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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dengan
servis bawah pada permainan bola voli pada siswa SMA Muhammadiyah 3 Palembang.
dilaksanakan pada tanggal 07 Agustus sampai dengan 19 September 2023. penelitian ini
menggunakan teknik tes dan pengukuran. Teknik sampling yang digunakan teknik sampling jenuh
artinya semua anggota populasi menjadi sampel. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di SMA Muhammadiyah 3 Palembang yang berjumlah 58 siswa yang terdiri dari 31
laki-laki dan 27 perempuan. Teknik analisis yang digunakan ialah tes regresi dan tes korelasi pada
program SPSS versi 26. Simpulan yang didapat pada penelitian ini adalah terdapat hubungan
signifikan antara kekuatan otot lengan terhadap servis bawah dengan nilai sig 0.00<0.05,
hubungan tersebut terlihat dari koefisien rhitung=0.768, hal ini berarti hubungan tersebut
berkorelasi kuat terhadapservis bawah bola voli.

Abstract

The aim of this research was to determine the relationship between arm muscle strength and lower serve in
volleyball among students at SMA Muhammadiyah 3 Palembang. This research was conducted from 07
August to 19 September 2023. The research used test and measurement methods. The population in this study
were all students at SMA Muhammadiyah 3 Palembang with a total of 58 students consisting of 31 men and
27 women. The sample in this research is saturated sampling, where all members of the population are used
as samples. The data analysis technique uses regression tests and correlation tests in the SPSS version 26
program. The results obtained in this study are that there is a significant relationship between the contribution
of arm muscle strength to the lower serve with a sig value of 0.00<0.05, the relationship can be seen from
coefficient 7oun=0.768, this means that the correlation is said to be strong towards the bottom serve in
volleyball.
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PENDAHULUAN

Prestasi khususnya dalam bidang olahraga
sebaiknya ditanamkan sejak usia dini melalui
pembelajaran jasmani. Hal ini menunjukkan
urgensi dari memulai program pendidikan
jasmani, baik secara formal maupun informal
(Yusmar, 2017). Selain meningkatkan tingkat
kebugaran dan kesehatan fisik, olahraga juga
memiliki potensi untuk mencegah berbagai
serangan penyakit, sehingga olahraga bisa
dikatakan penting. Olahraga juga berperan
dalam mengakui bantuan pemerintah kepada
masyarakat dan juga berperan penting dalam
mencapai tujuan kehidupan yang sehat,
memperkuat ketahanan daerah, dan sebagai
ajang diskusi untuk meningkatkan rasa hormat
dan ketenangan negara. Bola voli merupakan
salah satu permainan yang sangat terkenal
dikalangan masyarakat secara keseluruhan.
Semua umur suka memainkan permainan ini,
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa
(Darmawan, Zam et al., 2020).

Bola voli merupakan salah satu olahraga
prestasi yang sedang ditingkatkan di Indonesia
(Ahdan et al., 2020). Bola voli merupakan
permainan yang terorganisir dan menggunakan
pengulangan gerakan, bola voli merupakan
dimainkan

permainan dengan

yang
memanfaatkan tangan (Chan & Indrayeni,
2018). Bola voli merupakan salah satu jenis
permainan dimana dua kelompok bermain
bersama dengan menggunakan bola yang terbuat
dari bahan serbaguna atau kulit sapi. Setiap
kelompok terdiri dari enam pemain dan
lapangan dipisahkan menjadi dua oleh jaring.
Perwujudan dari olahraga bola voli adalah
dengan melakukan servis melewati net kemudian
menjatuhkanya di lawan

wilayah agar

mendapatkan skor bertujuan untuk medapatkan
kemenangan (Ibnu et al.,, 2021). Dalam
permainan bola voli terdapat empat hal penting
yang meliputi: servis, passing, crush, dan block (La’l
& Haluti, 2018). Penilaian lain juga menyatakan
bahwa ada lima strategi dalam bermain bola voli,
antara lain melakukan servis, passing, secret, crush,
dan lain-lain (Destriana et al., 2021). Dilihat dari
berbagai sudut pandang, bola voli cenderung
dianggap sebagai permaian yang berkelompok,
setiap regu terdiri dari enam pemain, dan
wilayah permainan dibatasi oleh jaring.

Servis bawah adalah servis yang mudah
untuk dipelajari, serta servis ini biasa digunakan
oleh pemula. Hasil bola dari pukulan servis ini
adalah bolanya melambung, jadi bagi pemain
berpengalaman, servis bawah bukan ancaman
dalam permaian bola voli. Untuk mendominasi
metodologi servis dasar dalam permainan bola
voli diperlukan sudut pandang fisik dan mental
yang berbeda-beda, antara lain kekuatan otot
lengan, kekuatan otot yang tidak sehat, dan
koordinasi. Saat memainkan servis dasar, tingkat

realitas yang lebih tinggi diharapkan pada setiap

fase pengembangan. Oleh karena itu,
menciptakan  strategi pembelajaran  yang
mempertimbangkan  unsur-unsur  tersebut

menjadi penting agar pesaing dapat dengan cepat

mendominasi dan menguasai tata cara
melakukan servis dalam pertandingan bola voli
(Marsiyem et al., 2018). Base serve adalah
prosedur dasar dalam bola voli yang digunakan
untuk memainkan bola dengan tujuan mengoper
bola ke wilayah lawan (Basri, 2018). Secara
keseluruhan, apa yang dimaksud dengan servis
bawah adalah prosedur penting yang harus
dikuasai dengan baik saat bermain bola voli.

Untuk melakukannya secara kompeten dan tepat
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memerlukan kekuatan otot lengan yang baik dan
kapasitas unik yang luar biasa

Olahraga bola voli dipengaruhi oleh
beberapa komponen, salah satunya adalah
kekuatan otot lengan. Kekuatan adalah kapasitas
tunggal untuk menarik kekuatan yang paling
keterlaluan meskipun ada tumpukan, dimana
kekuatan ini tercipta dari penarikan otot atau
pengumpulan otot untuk meredam tumpukan
(Subakti & Iksan, 2018). Kekuatan otot lengan
merupakan komponen yang memerlukan
kekuatan berbahaya pada otot lengan pada saat
melakukan servis dasar dalam permainan bola
voli (Wicaksana, 2016). Sudut pandang lain
menyatakan bahwa kekuatan adalah komponen
keadaan yang dapat diperluas sejauh mungkin,
sesuai dengan kebutuhan setiap permainan yang
2017).

Berdasarkan kesimpulan yang berbeda, dapat

memerlukannya (Destriani et al.,
dikatakan bahwa kekuatan otot lengan adalah
kemampuan untuk memicu kompresi suatu otot
atau kumpulan otot untuk mengalahkan lawan
dengan menggunakan kekuatan yang ideal.

Dari akibat persepsi di lapangan, melalui
persepsi yang dibuat cenderung terlihat ada
beberapa  permasalahan, misalnya  saja
kemampuan servis dasar pemain bola voli
sebenarnya masih mempunyai ruang untuk
dikembangkan, terlihat ketika siswa benar-benar
melakukan servis dasar, dimana bola yang
dipukulnya sering menyentuh net dan tidak
sampai ke lapangan lawan. Selain itu, sering kali
saat melakukan servis bawah, bola tidak sesuai
dengan teknik servis bawah bola voli, terutama
pada saat melaksanakan servis bola dipukul
menggunakan kekuatan otot lengan yang lemah,
otot lengan tidak berkontraksi secara penuh
sehingga saat tidak melwati net, bola tidak

mengenai perkenaan tangan yang benar.

Eksplorasi yang lalu menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot lengan dan ketepatan terhadap
servis pada atlet Club Sultanika Putri Minas Riau
(Khaidir & Aziz, 2020), pada penelitian lain juga
terdapat hubungan antara tanggung jawab
kekuatan otot lengan dan mata. koordinasi
tangan. Kemampuan tangan dalam melakukan
servis rendah dalam permainan bola voli juga
telah terungkap pada tes-tes sebelumnya
(Wicaksana, 2016). Survei lain menunjukkan
adanya hubungan antara kondisi dan servis
dalam permainan bola voli (La Kamadi, 2020).
Tinjauan terhadap penilaian masa lalu
mengharapkan adanya hubungan antara elemen-
elemen tertentu. Berdasarkan pemikiran tersebut,
maka penting untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh kemampuan otot lengan
terhadap pengurangan batas administrasi dalam
permainan bola voli. Oleh karena itu, penelitian
ini diarahkan dengan judul “Kekuatan Otot
Lengan Berkontribusi Terhadap Hasil Servis

Bawah Bola Voli”.

METODE
a. Jenis Penelitian

Metode yang diterapkan dalam studi ini
adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif
merujuk pada pendekatan penelitian yang
berbasis pada filsafat positivisme (Sugiyono,
2022). Pendekatan kuantitatif menitikberatkan
pada analisis data berupa angka yang diolah
menggunakan metode statistika. Penelitian
korelasional bertujuan untuk menilai hubungan

antara variabe (Pratomo & Gumantan, 2020).

b. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari

tanggal 7 Agustus 2023 hingga 19 September
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2023 di SMA Muhammadiyah 3 Palembang, di
J1. Jendral Ahmad Yani 13 Ulu, Seberang Ulu I
Komp. UMP Palembang, Kota Palembang,

Sumatera Selatan.

c. Populasi dan Sampel Penelitian

Teknik sampling yang digunakan yaitu
sampling jenuh artinya teknik pemilihan sampel
dijadikan

sampel (Sugiyono,2019) Dalam penelitian ini,

apabila semua anggota populasi
populasi dan sampel meliputi semua peserta
didik kelas X, XI, dan XII SMA Muhammadiyah
3 Palembang tahun 2023, dengan jumlah 58
siswa, yang terdiri dari 31 lelaki dan 27

perempuan.

d. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan informasi dalam
pemeriksaan ini adalah melalui tes dan
Pengukuran. Analis dengan lugas

mengumpulkan informasi. Proses penelitian
dimulai dengan pengumpulan data, pengolahan
data, dan penarikan kesimpulan sesuai dengan

pedoman penilaian.

e. Instrumen Penelitian

Tinjauan ini menggunakan instrumen uji
kekuatan otot servis lengan dan servis bawah.
untuk

Terdapat standar

pengujian
memperkirakan kekuatan otot lengan sebagai

berikut:

a B
o o ot
, ‘14 y / !7
Gambar 1. Tes Push-Up Sumber: (Pasaribu, 2020)

Tabel 3.1 Norma Tes Push- Up Laki-laki dan
perempuan umur 15-19

Skor Norma Kriteria LK Kiriteria PR
5 Baik sekali > 56 > 35

4 Baik 47-55 27-34
3 cukup 35-46 21-26
2 Sedang 19-34 11-20
1 Kurang 11-18 6-10
0 Kurang sekali <11 <5

Sumber: (Widiastuti, 2015)

Kemudian melakukan tes pengukuran untuk

servis bawah. Instrument yang digunakan

sebagai berikut.

Gambar 2. Tes keterampilan bola voli Sumber:
(Winarno, 2018)

Tabel 3.2 Pedoman tes servis bawah

Skor Putra Kriteria Putri
5 > 25 Baik sekali >24
4 21-24 Baik 19-23
3 15-20 Cukup 10-18
2 10-14 Kurang 5-9
1 <9 Kurang sekali <4

Sumber: (Winarno, 2018)

Gambar 3. Tes Keterampilan servis Menggunakan

Intelegen Artivisual (IA)

f. Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan informasi dari
seluruh responden atau informasi yang telah
adalah

menyelesaikan pemeriksaan informasi. alasan

dikumpulkan, tahap selanjutnya
dilakukannya analisis data yaitu untuk menguji
hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian
ini menggunakan uji regresi dan uji korelasi

dengan bantuan SPSS versi 26.
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HASIL. DAN PEMBAHASAN
Hasil dari 58 sampel yang diambil di SMA
Muhammadiyah 3 Palembang.

Tabel 4. 1 Deskripsi data kekuatan otot lengan

No Deskripsi data Hasil
1 Mean 3,2586
2 Median 3,00
3 Modus 4,00
4 Nilai maksimum 5,00
5 Nilai minimum 2,00
6 Range 3,00
7 Std. deviasi 0,80699

Melihat tabel diatas terlihat bahwa data hasil
kekuatan otot lengan mempunyai nilai rata-rata
sebesar 3.2586, nilai normal sebesar 3.00, nilai
mode sebesar 4.00, nilai ekstrim sebesar 5.00,
nilai penting sebesar 2,00, cakupannya 3,00, dan
standar deviasinya 0,80699.Informasi
kekambuhan kekuatan otot lengan menunjukkan
12 siswa atau 20,7% mempunyai klasifikasi
cukup, 20
klasifikasi

mempunyai klasifikasi baik, dan 1 siswa atau

siswa atau 34,5% mempunyai

sedang, 25 siswa atau 43,1%
1,7% mempunyai klasifikasi baik sekali. Dapat
disimpulkan bahwa hasil informasi kekuatan otot
lengan yang ada dapat diurutkan baik.
Sementara itu, gambaran informasi mengenai
servis bawah bola adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Deskripsi Data Servis Bawah Tes
Manual

No Deskripsi data Hasil
1 Mean 3,3276
2 Median 3,00
3 Modus 3,00
4 Nilai maksimum 5,00
5 Nilai minimum 2,00
6 Range 3,00
7 Std. deviasi 0,84579

Melihat tabel di atas terlihat bahwa informasi
hasil kekuatan otot lengan mempunyai nilai rata-
rata sebesar 3,3276, nilai tengah (tengah) sebesar
3,00, metode sebesar 3,00, nilai terbesar sebesar

5,00, nilai dasar sebesar 2,00, rentang (range)

sebesar 3,00, dan simpangan baku 0,84579.
Informasi perulangan menunjukkan bahwa 10
siswa atau 17,2% memiliki klasifikasi cukup, 23
siswa atau 39,7% memiliki kelas sedang, 21
siswa atau 36,2% memiliki klasifikasi baik, dan 4
siswa atau 6,9%, memiliki klasifikasi yang secara
umum sangat baik.

Tabel 4. 3 Deskripsi Data Servis Bawah Tes
Intelegen Artivisual

No Deskripsi data Hasil
1 Mean 3,3276
2 Median 3,00
3 Modus 3,00
4 Nilai maksimum 5,00
5 Nilai minimum 2,00
6 Range 3,00
7 Std. deviasi 0,84579

Penelitian ini melakukan uji regresi dan uji
korelasi dengan menggunakan perangkat statistik
SPSS versi 26. Hubungan antar variabel dianggap
kritis apabila sig < 0,05, sedangkan jika sig > 0,05,
maka dianggap tidak ada hubungan antar variabel
X dan variabel Y.

Tabel 4.4 Hasil Uji Regresi Kekuatan Otot
Lengan Terhadap Servis Bawah

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 31,300 1 31,300 184,97 0,000b
Residual 9,476 56 0,169
Total 40,776 57

a. Dependent Variable: servis
b. Predictors: (Constant), kekuatan

Hasil dari data pada Tabel 4.4 menunjukkan
nilai korelasi sebesar r = 0,876. Nilai ini
kemudian dibandingkan dengan pedoman untuk
menentukan tingkat hubungan, dilihat dari tabel
regression  pada  bagian nilai  signifikan
menunjukan adalah 0,00 yang berarti kurang dari
a (0,05) dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara kekuatan otot lengan terhadap servis

bawah bola voli.
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Tabel 4.5 uji Regresi
Std.
R Error of Mean .
Model R Square the Square Sig.
Estimate

1 0,876 0,768 .41136 0,768 184970,0000,000

Melihat akibat dari pemeriksaan di atas
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan servis bawah,
terlihat dari nilai sig sebesar 0,00. Sehingga
cenderung beralasan bahwa terdapat hubungan
antara faktor kekuatan otot lengan dengan

rendahnya servis pada permainan bola voli.

Tabel 4.6 Hasil Uji Korelasi Kekuatan Otot
Lengan Terhadap Servis Bawah

Kekuatan  Servis
Pearson Correlation 1 .876"
Kekuatan Sig. (2-tailed) .000
N 58 58
Pearson Correlation .876" 1
Servis Sig. (2-tailed) .000
N 58 58
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Beradasarkan hasil analisis diatas

menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kekuatan otot lengan terhadap servis bawah,
sebagaimana terlihat dari nilai sig 0,00 dan
koefisien korelasi (r) 0,876, yang menunjukkan
korelasi sangat tinggi.

yang Maka dapat

disimpulkan bahwa kedua uji yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil yang
konsisten, yaitu ada hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan terhadap servis
bawah, serta bahwa keduanya memiliki korelasi

yang sangat tinggi

Pembahasan

Hasil dari penelitian ini setelah melakukan uji
regresi antara variabel bebas, yaitu kekuatan otot
lengan (X1), terhadap variabel terikat, yaitu servis
),
signifikansi sebesar 0,00 yang berarti terdapat

bawah bola voli menunjukkan nilai

hubungan antara kekuatan otot lengan terhadap

servis bawah pada bola voli. Hasil perhitungan
regresi sederhana juga menunjukkan nilai
koefisien determinasi sebesar rhitung=0,876, dari
hasil tersebut menunjukkan bahwa kekuatan otot
lengan dan servis bawah hubungan yang sangat
tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh 2019) vyang

menunjukkan ada hubungan yang signifikan

sebelumnya (Herman,
antara kekuatan otot lengan terhadap servis
bawah pada permainan bola voli dengan nilai
koefisien rhitung=0,912. Selain itu penelitian
yang pernah dilakukan oleh (Alpen, 2013) yang
menemukan hasil kekuatan otot lengan terhadap
hasil servis bawah pada permaianan bola voli di
SMP Negeri 2 Rambah Samo, Kabupaten Rokan
Hulu, dengan rhitung sebesar 0,8403. Penelitan
yang dilakukan oleh (M. Imran Hasanuddin,
2019) menyatakan bahwa ada hubungan antara
kekuatan otot lengan dengan kemampuan
melakukan servis bawah bola voli pada siswa
SMP Garuda Kota Baru. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan terdapat hubungan antara
kekuatan otot lengan dan servis bawah dalam
permainan bola voli.

Hal ini wajar karena servis dasar bola voli
meliputi gerakan dengan mendorong atau
mengayunkan bola dengan cara mengayunkan
kedua lengan ke depan dengan kekuatan yang
tepat yang digerakkan oleh pemain pengganti.
Tujuannya adalah untuk memberikan dorongan
pada bola sehingga bola dapat bergerak maju (La
Kamadi, 2020). Untuk melakukan gerakan servis
bawah bola voli, diperlukan koordinasi yang baik
antara kekuatan lengan dan gerakan tangan. Hal
ini memungkinkan untuk memantulkan bola
dengan menggunakan lengan secara optimal
sehingga bola dapat diarahkan dengan tepat

(Handayani, 2018). Kekuatan otot lengaan
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adalah kontraksi otot yang dicapai dalam sekali
usaha maksimal. Kekuatan otot lengan sangat
diperlukan pada beberapa cabang olahraga yang
membutuhkan gerakan secara cepat dan kuat,
misalnya pada saat melakukan servis bawah,
untuk memukul

dengan keras diperlukan

kekuatan yang maksimal.(Joni Alpen, 2013).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dan analisis data, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
siginifikan antara kekuatan otot lengan dan servis
bawah bola voli. Dengan demikian, disarankan:

1) Bagi peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan otot lengan dan koordinasi mata
tangan, serta keseimbangan untuk dapat
melakukan servis bawah dengan baik.

2) Bagi guru, dianjurkan untuk membantu
siswa mengembangkan lebih lanjut kekuatan otot
lengan, ketangkasan dan keseimbangan agar
dapat memainkan latihan dasar dengan baik.

3) Bagi peneliti berikutnya, ditentukan agar
tercipta keunggulan yang jauh dengan populasi

yang lebih besar
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